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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik, bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral terdiri atas mineral primer berupa plagioklas, kuarsa dan piroksin 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur batuan faneritik, Bentuk mineral 

subhedral – anhedral. Komposisi mineral primer terdiri dari mineral plagioklas, piroksin dan mineral opak. dan mineral 

sekunder berupa epidot dan kuarsa sekunder juga pada beberapa mineral mengalami proses klorotisasi. Ukuran mineral 

0,02 mm – 1,25 mm. Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 45% 

 Mineral Primer   

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Plagioklas (Andesin) 

 

40 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral hingga anhedral, relief sedang, intensitas lemah, 

kembaran calsbad-albit, ukuran 0,25 mm – 1,25 mm sudut gelapan 32°, 

jenis gelapan miring, sebagian mineral mengalami klorotisasi dan juga 

tergantikan oleh kuarsa sekunder  

 

Piroksin (Px) Augite 

 

15 

Berwarna kuning pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar 

Memiliki relief sedang intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, sudut gelapan  

320 jenis gelapan miring, sebagian mineral mengalami klorotisasi dan 

juga tergantikan oleh epidot 

Nama Batuan : Diorit (Travis, 1955) / Diorit Alterasi 

Mineral Sekunder 

Kuarsa (Qz) Sec Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,6 mm, sudut 

gelapan 8°. Kuarsa sekunder hadir menggantikan mineral plagioklas. 

 

Epidot (Ep) 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

pleokroisme dikroik, bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

ukuran 0,1 mm – 0,5 mm sudut gelapan 24°, granular dan hadir menggantikan 

mineral piroksin.  

Mineral Opak  

(OQ) 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,9 mm. 

Tipe Alterasi : Propilitik (tingkat alterasi 45%) 

PX 

PL PL 

PX 

OQ OQ 

EP EP 

0,1 mm 
0,1 mm 

Qz Qz 



 

 

 

 

 

Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral plagioklas, kuarsa dan orthoklas, 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur faneritik. Bentuk mineral anhedral 

– euhedral. Komposisi mineral primer terdiri dari mineral orthoklas, plagioklas, dan piroksin. Dan mineral sekunder 

berupa epidot, mineral opak, dan kuarsa sekunder. Ukuran mineral <0,02 mm – 1 mm. Batuan mengalami alterasi 

sedang dengan tingkat alterasi sebesar 50% 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Plagioklas (Pl) Andesin 

 

10 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, intensitas 

lemah, kembaran albit, ukuran 0,25 mm – 1 mm sudut gelapan 26° 

jenis gelapan miring. 

 

Piroksin (Px) Augite 

 

15 

Berwarna kuning pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar 

Memiliki relief sedang, belahan satu arah, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, sudut gelapan 320 jenis gelapan 

miring. 

 

Orthoklas (Ort) 

 

25 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, ukuran 0,5 mm – 0,8 mm sudut gelapan 10° jenis gelapan 

miring. 

Nama Batuan : Monzonite (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

 

Epidot (Ep) 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

pleokroisme dikroik, bentuk kristal subhedral hingga euhedral, belahan searah, 

relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 0,4 mm sudut gelapan 24°, berbentuk 

granular, hadir menggantikan mineral piroksin 

 

Kuarsa (Qz) 

Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,25 – 0,6 mm, sudut gelapan 

6°, kuarsa sekunder hadir sebagai vein yang mengisi celah batuan 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,4 mm, sudut  

Tipe Alterasi : Propilitik (tingkat alterasi 50%) 

PX 

PL 

ORT 

QZ 

PX 
OQ 

Qz PL 

ORT 

OQ 

EP 
EP 

0,1 mm 0,1 mm 



 

 

 

Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 

 

  



Mineral Sekunder 

 

Tremolit (TR) 

Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

pleokroisme dikroik, bentuk subhedral hingga euhedral, belahan searah, relief 

tinggi, intensitas kuat, ukuran 1 mm – 3 mm sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring, 

dengan bentuk menjarum dan hadir menggantikan hornblende 

 

Aktinolit (ACT) 

Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 1 

mm sudut gelapan 24, jenis gelapan miring, dengan bentuk granular yang tersebar 

pada batuan dan hadir menggantikan hornblende 

 

Kuarsa (QZ) Sekunder 

Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 mm, sudut gelapan 

10°, dan hadir mengisi celah batuan 

 

Epidot (EP) 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

pleokroisme dikroik, bentuk subhedral hingga euhedral, belahan searah, relief 

tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 0,2 mm sudut gelapan 26°. 

Mineral Opak (OQ) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,8 mm. 

Tipe Alterasi : Propilitik (tingkat alterasi 90%) 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Batuan Alterasi, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kebiruan warna lapuk coklat 

kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral piroksin, orthoklas dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur faneritik. Bentuk mineral anhedral 

– subhedral.  Komposisi mineral primer terdiri dari mineral hornblende. Dan mineral sekunder berupa tremolit, 

aktinolit, epidot, mineral opak, dan kuarsa sekunder. Ukuran mineral <0,02 mm – 1,6 mm. . Batuan mengalami alterasi 

kuat dengan tingkat alterasi sebesar 90% 

Mineral Primer  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Hornblende (HBL) 

 

10 

Berwarna biru kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat pada 

nikol sejajar, dengan relief sedang, sudut gelapan 18°, belahan dua 

arah ukuran mineral 0,1 mm – 0,7 mm. 

TR 

OQ 

HBL 

TR 

OQ 

HBL 

0,1 mm 

0,1 mm 

ACT ACT 

QZ QZ EP EP 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroporfiritik, bentuk anhedral-subhedral, 

relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman tekstur faneroporfiritik. Komposisi mineral 

primer terdiri dari mineral plagioklas. Dan mineral sekunder berupa epidot dan serisit. Ukuran mineral <0,02 mm – 

1,25 mm. . Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 50% 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Plagioklas (PL) (Andesin)  50 Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief sedang, intensitas 

lemah,  kembaran albit dan kembaran calsbad-albit, ukuran 0,25 mm 

– 1,25 mm sudut gelapan 25°, jenis gelapan miring.  

Nama Batuan : Diorit Porfiri (Travis, 1955)  

Mineral Sekunder 

 

Epidot (Ep) 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, bentuk 

subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 0,5 mm 

sudut gelapan 22° jenis gelapan miring, berbentuk granular dan hadir secara 

disseminated pada batuan. 

 

Serisit (Ser) 

Berwarna kuning kehitaman pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 

0,1 mm – 0,2 mm sudut gelapan 5° jenis gelapan miring, seisit hadir menggatnikan 

plagioklas. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,8 mm. 

Tipe Alterasi : Propilitik-Filik (tingkat alterasi 50%) 

EP 
PL PL EP 

OQ OQ 
0,1 mm 0,1 mm 

SER SER 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Batuan Alterasi, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna lapuk coklat 

kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneroorfiritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral orthoklas. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbs coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan. Komposisi mineral primer terdiri dari mineral 

orthoklas. Dan mineral sekunder berupa epidot dan serisit. Ukuran mineral <0,02 mm – 0,8 mm.. Batuan mengalami 

alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 65% 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Orthoklas (Ort) 

 

35 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, ukuran 0,5 mm – 1 mm sudut gelapan 10°, jenis gelapan 

miring. 

Nama Batuan : Batuan Alterasi  

Mineral Sekunder 

 

Serisit 

Berwarna kuning kehitaman pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 

0,5 mm – 0,6 mm sudut gelapan 5°, jenis gelapan miring, hadir menggantikan 

orthoklas. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,8 mm. 

Tipe Alterasi : Filik (tingkat alterasi 65%) 

 

  

ORT 

SER 

OQ 

SER 

ORT 

OQ 

0,1 mm 0,1 mm 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Batuan Alterasi, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna lapuk coklat 

kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral plagioklas, hornblende, dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur faneritik. Komposisi mineral primer 

terdiri dari mineral hornblende, dan plagioklas dan mineral sekunder berupa epidot, aktinolit, selain itu pada mineral 

hornblend juga mengalami proses klorotisasi. Ukuran mineral <0,02 mm – 1 mm.. Batuan mengalami alterasi sedang 

dengan tingkat alterasi sebesar 40%. 

Mineral Primer  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Hornblende (HBL) 

 15 

Berwarna biru kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat pada 

nikol sejajar, dengan relief sedang, sudut gelapan 18° jenis gelapan 

miring, belahan dua arah ukuran mineral 0,1 mm – 0,7 mm, sebagian 

mengalami proses klorotisasi dan sebagian digantikan oleh aktinolit 

dan epidot. 

Plagioklas (PL)  

Bitownit 

 

30 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, intensitas 

lemah, ukuran 0,25 mm – 1 mm sudut gelapan 45° ° jenis gelapan 

simetris.  

Piroksin 15 Berwarna kuning pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar 

Memiliki relief sedang intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, sudut gelapan  

320 jenis gelapan miring, sebagian mineral tergantikan oleh epidot 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

 

Epidot (Ep) 

Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, pleokroisme dikroik, bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 0,8 mm sudut gelapan 26° jenis gelapan miring, 

dan hadir menggantikan hornblende. 

 

Aktinolit (ACT) 

Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 

mm – 0,7 mm sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring, dan hadir menggantikan 

hornblende. 

Mineral Opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,4 mm.  

EP 

OQ 
HBL 

EP 

OQ HBL PL PL 

ACT ACT 

0,1 mm 0,1 mm 

PX PX 



 

 

 

Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 

 

 

 

Tipe Alterasi : Propilitik  (tingkat alterasi 40%) 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Batuan Alterasi, memiliki ciri fisik warna segar putih keabu-abuan,  warna lapuk coklat 

kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral orthoklas dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan tekstur faneritik. Komposisi mineral primer 

terdiri dari mineral plagioklas. Dan mineral sekunder berupa kuarsa sekunder, biotit sekunder, orthoklas sekunder. 

Ukuran mineral <0,02 mm – 1 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 90%. 

Mineral Sekunder 

 

Orthoklas (Ort) 

sekunder 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral hingga euhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5 mm 

– 0,7 mm sudut gelapan 20°.  

 

Kuarsa (Qz) Sekunder 

Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,7 mm, sudut gelapan 

5° 

 

Biotit (Bio) Sekunder 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki sedang, 

belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

0,2 mm – 1 mm, sudut gelapan 140, jenis gelapan miring. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 mm. 

Tipe Alterasi : Potasik (tingkat alterasi 90%) 

Mineral Primer 

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Plagioklas (PL)  

Andesin 

 

10 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, intensitas 

lemah, ukuran 0,25 mm – 1 mm sudut gelapan 45° jenis gelapan 

simetris.  

ORT 

BIO SER 
QZ 

OQ 
BIO 

ORT 

SER 
QZ 

OQ 

0,1 mm 0,1 mm Pl Pl 
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//– Nikol         X – Nikol Lensa 
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral plagioklas, dan orthoklas.  

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman tekstur faneritik. Komposisi mineral primer 

terdiri dari mineral orthoklas, sanidin, dan plagioklas. Dan mineral sekunder berupa serisit, orthoklas sekunder, dan 

mineral opaq. Ukuran mineral <0,02 mm – 2 mm. Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 

45%. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Orthoklas (Ort) 

 

30 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, ukuran 0,5 mm – 2 mm sudut gelapan 20° jenis gelapan miring.  

 

Sanidin (San) 20 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, ukuran 0,5 

mm – 2 mm sudut gelapan 9° jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl)  

Andesin 

 

15 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, intensitas 

lemah, ukuran 0,25 mm – 0,6 mm sudut gelapan 23° jenis gelapan 

miring..  

Nama Batuan : Monzonit (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

 

Serisit (Ser) 

Berwarna hijau kebiruan pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas lemah, belahan 

satu arah, ukuran 0,5 mm – 0,6 mm sudut gelapan 5° jenis gelapan miring, serisit 

hadir menggantikan orthoklas. 

Orthoklas Sekunder (Ort Sec) Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral hingga euhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5–0,7  

mm sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, orthoklas menggantikan plagioklas. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,8 mm. 

Tipe Alterasi : Potasik-Filik (tingkat alterasi (45%) 

SER 

OQ 

SAN 

SER 

OQ 

ORT 

PL PL 

SAN 
ORT 

0,1 mm 0,1 mm 

ORT SEC ORT SEC 



 

 

 

 

 

Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No sayatan / No conto : 05-253-RO                 

Lokasi : Dundrung                                                                          Nama Batuan: Monzonit 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik, bentuk anhedral-subhedral, 

relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, orthoklas dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur faneritik. Komposisi mineral primer 

terdiri dari mineral orthoklas, dan plagioklas. Dan mineral sekunder berupa  epidot, kuarsa sekunder dan mineral opaq. 

Ukuran mineral <0,02 mm – 1 mm. Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 50%. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Orthoklas 

 

35 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, ukuran 0,5 mm – 1 mm sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring.  

Plagioklas (Pl)  

Andesin 

 

15 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, intensitas lemah, 

ukuran 0,25 mm – 0,6 mm sudut gelapan 21°, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan : Monzonit   

Mineral Sekunder 

 

Epidot (Ep) 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, 

pleokroisme dikroik, bentuk subhedral hingga euhedral, belahan searah, relief 

tinggi, intensitas kuat, ukuran 0,1 mm – 0,5 mm sudut gelapan 22° jenis gelapan 

miring, epidot hadir menggantikan orthoklas dan plagioklas. 

Kuarsa (Qz) Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,7 mm, sudut gelapan 5°, 

kuarsa hadir menggantikan orthoklas. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 mm,  

Tipe Alterasi : Propilitik (tingkat alterasi 50%) 
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Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No sayatan / No conto : 05-238-RO                 

Lokasi : Dundrung                                                                         Nama Batuan: Batuan Alterasi  
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol         X – Nikol Lensa 

Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                                  Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   : Jenis batuan beku intermediet, memiliki ciri fisik warna segar abu-abu kehitaman,  warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi 

inequigranular, komposisi mineral kuarsa, orthoklas dan massa dasar. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan. Bentuk mineral anhedral – subhedral, tekstur 

faneritik. Komposisi mineral primer terdiri dari mineral orthoklas, dan mineral sekunder berupa kuarsa sekunder dan 

mineral opaq. Ukuran mineral <0,02 mm – 1 mm. Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 

30%. 

Mineral Sekunder 

Kuarsa (Qz) Sekunder Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki relief 

rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 1 mm, sudut gelapan 8° 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 mm. 

Tipe Alterasi : Potasik (tingkat alterasi 30%) 

Mineral Primer 

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Orthoklas 

 

70 

Berwarna abu – abu sampai kuning pada nikol silang dan transparan  

pada nikol sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, ukuran 0,5 mm – 0,7 mm sudut gelapan 18°, jenis 

gelapan miring.  
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No. Sayatan    : 131C.RF 

Lokasi     : Dundrung 

 

Nama Batuan     : Diorit 

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Mikroskopis          :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 

faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular, tekstur faneritik. Komposisi mineral primer terdiri dari mineral 

sanidin, plagioklas, hornblende, dan mineral sekunder berupa serisit, dan aktinolit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,02 

mm – 1 mm. Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 45%. 

Mineral Primer 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Sanidin (Sdn) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,01-0,03 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran calsbad, sudut gelapan 42º, jenis gelapan 

miring. 

Plagioklas (Pl) 35 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,2-1 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (Hb) 20 Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 36º, jenis 

gelapan miring. 

Nama Batuan    :  Diorit 

Mineral Sekunder 

 

Serisit (Ser) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan 

merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, serisit hadir 

menggantikan mineral plagioklas dan orthoklas. 

Orthoklas (Ort) sekunder Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, bentuk 

subhedral hingga euhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5 mm – 0.8 mm sudut 

gelapan 15°. 

Aktinolit (Act) Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan 

merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, orthoklas hadir 

menggantikan mineral plagioklas. 

Mineral opaq (Oq) Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki relief 

tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,4 mm, sudut  

Tipe Alterasi :Potasik – Filik (tingkat alterasi 45%) 

Sdn 
Sdn 

Hb 
Hb 

Ser Ser 
Pl Pl 

Act 
Act 

Ort Ort 



 

 

Tabel Klasifikasi Batuan Beku Travis (1955) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

No sayatan / No conto : 104                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Kalkopirit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit dan Kalkopirit yang hadir 

mengisi rekahan pada batuan 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur open space 

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

 

Pyrite (Py) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1,25 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

CCP 

PY 



 

 

 

No sayatan / No conto : 119                   

Lokasi : Dundrung                                                                         
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit  

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit dan yang hadir mengisi 

rekahan pada batuan 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Pyrite (Py) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

PY 



 

 

 

No sayatan / No conto : 203                   

Lokasi : Dundrung                                                                         
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Sphalerite 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas kalkopirit yang hadir mengisi 

rekahan pada batuan  

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning kemerahan ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 

open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

Ccp 



 

No sayatan / No conto : 210                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Sphalerit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas kalkopirit yang hadir mengisi 

rekahan pada batuan 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning kemerahan ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 

open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

 

Pyrite (Py) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

PY 

Ccp 

 

Ccp 



 

 

No sayatan / No conto : 215                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Elektrum 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit yang tersebar pada 

batuan 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning kemerahan ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 

open space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

CCP 



 

 

No sayatan / No conto : 225                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Kalkopirit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit yang hadir mengisi 

rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning ukuran 0,25 – 1,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur open 

space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

CCP 

PY 



 

No sayatan / No conto : 228                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Kalkopirit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit yang hadir mengisi rekahan 

pada batuan dan Kalkopirit yang menggantikan mineral Pirit 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning ukuran 0,25 – 1 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur  open 

space filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

 

Sphalerit (Sph) 

 

Berwarna putih keabu-abuan, bentuk subhedral ukuran 1 mm – 3,2 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

CCP 

Sph 



 

No sayatan / No conto : 238                   

Lokasi : Dundrung                                                                        
Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit - Kalkopirit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit dan kalopirit yang saling 

tumbuh 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning ukuran 0,25 – 1 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 

intergrowth, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

 

Pyrite (Py) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 – 0,5 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

CCP 

PY 



No sayatan / No conto : 257                   

Lokasi : Dundrung                                                                        

Foto 

 

 

                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 10x 

 

Tipe Batuan  : Batuan Epithermal 

Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit - Malachite 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit yang hadir mengisi rekahan 

pada batuan dan Pirit dan malachite yang menggantikan mineral Kalkopirit 

 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

 

Chalcopyrite (Ccp) 

Berwarna kuning ukuran 0,25 – 2 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur isotropik, 

open space filling tidak dijumpai adanya pleokroisme 

 

Malachite (Mal) Berwarna hijau ukuran 0,25 – 1 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur isotropik, 

open space filling tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Sphalerit (Sph) 

 

Berwarna putih keabu-abuan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

CCP 

PY 

Mal 
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Vein Kuarsa

Dimodifikasi dari   
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